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Abstract 
This research aims to develop a three tier diagnostic test using microsoft excel about 
dynamic fluid. The development of diagnostic test carried out identifying the 
characteristics of diagnostic test items and measuring the percentage of students 
perception of the three tier diagnostic test using microsoft excel. The Research and 
Development (R&D) with the Borg & Gall was used in this research. It was simplified 
into 7 steps, namely data collection, planning, product design, testing in a small scale, 
revision, testing in a large scale, and final product revision. The three-tier diagnostic 
test has 28 items of multiple choice questions accompanied by a choice of reasons and 
level of confidence. The diagnoctic test involved 32 students is small scale trials and 88 
students in the large scale trials. Based on data analysis, diagnostic test developed is 
suitable to use based on the characteristics of having high content validity of 0.77, item 
validity is 24 valid questions, high reliability of 0.778, low difficulty level and 
readability level ≥ 6 that is 7.55 . The perception of students in this test is 83.10%. Thus, 
three tier diagnostic test questions that are suitable to use are 24 question out of 28 
question planned. 
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PENDAHULUAN 
Salah satu tujuan pembelajaran 
pembelajaran fisika yang tertuang di dalam 
kerangka Kurikulum 2013 yaitu menguasai 
konsep dan prinsip fisika serta mempunyai 
keterampilan mengembangkan pengetahuan, 
dan sikap percaya diri sebagai bekal untuk 
melanjutkan pendidikan pada jenjang yang 
lebih tinggi serta mengembangkan ilmu 
pengetahuan dan teknologi (Kemendikbud, 
2014). Pelajaran fisika itu sendiri banyak 
mempelajari tentang fakta, konsep, dan 
prinsip yang berkaitan satu sama lain. 
Menurut Sutrisno, Kresnadi, dan Kartono 
(2007), fakta merupakan keadaan yang nyata 
dari suatu benda, baik benda hidup maupun 
benda mati. Dari fakta yang ada akan muncul 
suatu konsep yang didasari oleh kemampuan 
berpikir peserta didik. 
Permasalahan pendidikan sering 
berkaitan dengan pemahaman konsep seperti 
 
pembelajaran fisika yaitu pemahaman konsep 
yang terkadang membuat peserta didik keliru 
terhadap konsep ilmiah atau yang biasa 
disebut miskonsepsi. Menurut Kirbulut & 
Geban (2014) miskonsepsi adalah suatu 
keadaan ketika konsepsi seseorang berbeda 
dengan konsepsi ilmuwan. 
Menurut Suparno (2013) penyebab 
miskonsepsi salah satunya dari peserta didik 
itu sendiri. Jika dilihat hasil Ujian Nasional 
peserta didik pada data Puspendik pada tahun 
pelajaran 2015/2016 menunjukkan hasil ujian 
nasional fisika pada SMA Negeri yang ada di 
Kota Pontianak masih dikatagorikan “cukup” 
dengan rata-rata nilai 69,57. Pada tahun 
pelajaran 2016/2017 menunjukkan hasil ujian 
nasional fisika pada SMA Negeri yang ada di 
Kota Pontianak masih dikatagorikan “kurang” 
dengan rata-rata nilai 48,51. Pada tahun 
pelajaran 2017/2018 menunjukkan hasil ujian 
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nasional fisika pada SMA Negeri yang ada di 
Kota Pontianak masih dikatagorikan 
“kurang”, dengan rata-rata nilai 43,30 
(Puspendik, 2018). Berdasarkan data tersebut 
bisa dikatakan bahwa nilai rata-rata ujian 
nasional mata pelajaran fisika untuk SMA 
Negeri yang ada di Kota Pontianak mengalami 
penurunan dalam tiga tahun terakhir. 
Dalam bidang fisika, semua subbidang 
juga mengalami miskonsepsi seperti 
mekanika, termodinamika, bunyi dan 
gelombang, optika, listrik dan magnet, dan 
fisika modern. Miskonsepsi ada yang mudah 
di betulkan, tetapi ada yang sangat sulit, 
terlebih bila konsep itu memang berguna 
dalam kehidupan yang nyata. Miskonsepsi 
terjadi di semua jenjang pendidikan, dari 
sekolah dasar sampai dengan perguruan 
tinggi, bahkan juga terjadi pada guru dan 
dosen (Suparno, 2013:8). Hal ini 
menunjukkan masih banyak miskonsepsi pada 
bidang fisika yang perlu di benarkan 
konsepnya salah satunya yaitu pada materi 
fluida dinamis. 
Berdasarkan pra-riset (wawancara 
dengan guru mata pelajaran fisika) di SMA 
Negeri 8 Pontianak menyebutkan bahwa guru 
memperoleh infromasi pemahaman konsep 
peserta didik hanya berdasarkan tugas dan 
ulangan harian. Dalam proses pembelajaran, 
masih ada peserta didik yang mengalami 
miskonsepsi serta kesulitan dalam 
mengerjakan soal salah satunya pada materi 
fluida dinamis dan penerapannya dalam 
kehidupan sehari-hari sehingga perlu adanya 
perlakuan atau tindakan untuk 
mengidentifikasi kesulitan belajar tersebut. 
Salah satu cara untuk mengidentifikasi 
peserta didik mengalami miskonsepsi dan 
mengidentifikasi hasil pembelajaran fisika 
yaitu dengan cara melakukan tes. Tes 
merupakan suatu teknik atau cara yang 
digunakan dalam rangka melaksanakan 
kegiatan pengukuran, yang di dalamnya 
terdapat berbagai pertanyaan, pernyataan, atau 
serangkaian tugas yang harus di kerjakan atau 
di jawab oleh peserta didik untuk mengukur 
aspek perilaku peserta didik (Arifin, 2016). 
Ada empat macam tes yang banyak digunakan 
di lembaga pendidikan, yaitu: (a) tes 
penempatan, (b) tes diagnostik, c) tes formatif, 
dan (d) tes sumatif (Suwarto, 2013). 
Miskonsepsi yang dialami peserta didik 
dapat diketahui dengan menggunakan tes 
diagnostik. Berdasarkan Departemen 
Pendidikan Nasional (2007) menegaskan 
definisi dari tes dignostik adalah tes yang 
digunakan untuk mengidentifikasi 
kelemahan-kelemahan peserta didik sehingga 
hasil tersebut dapat digunakan sebagai dasar 
untuk memberikan tindak lanjut berupa 
perlakuan yang tepat dan sesuai kelemahan 
yang dimiliki peserta didik. 
Menurut Rusilowati (2015) tes 
diagnostik memiliki dua fungsi utama yaitu: a) 
mengidentifikasi masalah atau kesulitan yang 
dialami peserta didik, dan b) merencanakan 
tindak lanjut berupa upaya-upaya pemecahan 
sesuai dengan masalah atau kesulitan yang 
telah teridentifikasi. Lebih lanjut memiliki 
karakteristik tes diagnostik yaitu: a) untuk 
mendeteksi kesulitan belajar, b) 
dikembangkan berdasarkan analisis terhadap 
sumber-sumber kesulitan, c) menggunakan 
bentuk soal supply response (uraian/jawaban 
singkat), d) bila menggunakan bentuk soal 
selected response, disertai alasan pemilihan, 
dan e) disertai rancangan tindak lanjut, sesuai 
dengan kesulitan yang teridentifikasi. 
Bentuk tes diagnostik yang bisa 
digunakan untuk mengatasi masalah yang 
telah dikemukakan salah satunya yaitu tes 
diagnostik three tier test . Three tier test 
adalah salah satu jenis tes diagnostik yang 
terdiri dari tiga tingkatan, tingkatan pertama 
merupakan pilihan jawaban, tingkatan kedua 
adalah alasan jawaban dari tingkat pertama 
dan tingkatan ketiga adalah keyakinan atas 
jawaban yang dipilih (Maulini, 2016: 43). 
Hasil tes diagnostik umumnya 
didapatkan guru setelah mengoreksi jawaban- 
jawaban peserta didik, sayangnya dibutuhkan 
waktu yang lama untuk menyelesaikan 
pengoreksian lembar jawaban tersebut secara 
manual (Ardiansyah, 2016). Berdasarkan 
penelitian yang dilakukan oleh Oduntan dan 
Ojuawo (2015) telah diamati bahwa peserta 
didik umunya menjadi tertarik pada 
penggunaan metode penilaian modern, yang 
merupakan tes berbasis komputer. Lebih 
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lanjut selama analisis, jelas bahwa kinerja 
para peserta didik ketika menulis tes berbasis 
komputer lebih baik dari pada kinerja peserta 
didik yang menulis tes berbasis kertas. 
Dengan media komputer, informasi yang di 
peroleh tidak hanya sekedar informasi suara 
atau gambar, namun informasi bisa bersifat 
multimedia          (Zainiyati, 2017:119). 
Berdasarkan hal tersebut peneliti tertarik 
menggunakan sebuah program komputer yaitu 
microsoft office excel untuk proses pengerjaan 
tes diagnostik tersebut. 
Microsoft office excel adalah program 
aplikasi pengolah angka yang sangat berguna 
untuk mengolah data dengan format 
spreadsheet, dan analisis serta sharing 
informasi untuk menciptakan data informasi 
dalam pengambilan keputusan 
(Purwanto,2008). Microsoft office excel ini 
terdapat berbagai macam menu dan fitur yang 
bermanfaat bagi penggunanya yang salah 
satunya bisa dimanfaatkan untuk membuat 
soal tes diagnostik sebagai pengganti kertas. 
Berdasarkan pemaparan diatas penelitian 
ini harapannya dapat menghasilkan tes 
diagnostik untuk peserta didik Sekolah 
Menengah Atas (SMA) di Kota Pontianak 
tentang fluida dinamis dengan menggunakan 
tes objektif bentuk pilihan ganda dengan tiga 
pilihan kemudian dibuat tiga tingkat. 
Sehingga penelitian ini dapat digunakan 
sebagai alternatif kegiatan untuk 
mengidentifikasi kesalahan konsep 
(miskonsepsi) peserta didik dalam proses 
pembelajaran di kelas. 
METODE PENELTIAN 
Bentuk penelitian ini adalah penelitian 
dan pengembangan atau disebut dengan 
Research and Development (R&D). Penelitian 
pengembangan yang dilakukan adalah 
pembuatan tes diagnostik three tier test 
dengan alasan tertutup dengan langkah- 
langkan menurut Borg & Gall (1983) yang 
telah disederhanakan. 
Populasi adalah keseluruhan yang 
menjadi target dalam menggenaralisasi hasil 
penelitian (Sanjaya, 2015: 228). Populasi pada 
penelitian ini adalah peserta didik kelas XI 
SMA di Pontianak. Sampel adalah bagian dari 
populasi (Sanjaya, 2015: 228). Sampel pada 
penelitian ini adalah peserta didik kelas XI 
SMA yaitu SMA Negeri 1 Pontianak, SMA 
Negeri 7 Pontianak, dan SMA Negeri 8 
Pontianak. 
Prosedur penelitian ini terdiri dari tujuh 
dari sepuluh langkah menurut Borg & Gall 
(1983) yang telah disederhanakan yaitu: 
Langkah pertama yaitu pengumpulan 
data awal, pada tahap ini peneliti melakukan 
pra riset untuk memperoleh data awal tentang 
penelitian dan studi literatur. 
Langkat kedua yaitu perencanaan, pada 
tahap ini ada empat langkah yang harus 
dilakukan dalam penyusunan tes, antara lain: 
a) menentukan tujuan, tes ini bertujuan untuk 
mengidentifikasi letak miskonsepsi- 
miskonsepsi yang dialami peserta didik pada 
materi fluida dinamis, b) menyusun kisi-kisi 
tes, penulisan soal disesuaikan dengan 
indikator soal pada kisi-kisi yang telah dibuat 
pada Tabel 1. 
 
Tabel 1. Kisi-kisi Soal Tes Diagnostik Three Tier Test 
No Bentuk Miskonsepsi Indikator Soal 
Nomor 
Soal 
 
1 
Peserta didik beranggapan bahwa 
semakin besar luas penampang pipa, 
maka kelajuan fluida dalam pipa 
mendatar semakin besar (Saprianti, 
2010). 
Menentukan hubungan luas 
penampang dan kelajuan alir 
fluida 
1, 8, 15 dan 
22 
 
2 
Peserta didik beranggapan bahwa nilai 
debit tidak sama untuk tiap titik pada 
pipa mendatar yang memiliki luas 
penampang yang berbeda-beda 
  (Saprianti, 2010).  
Mengidentifikasi debit fluida 
pada pipa berbeda luas 
penampang. 
2, 9, 16 dan 
23 
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No Bentuk Miskonsepsi Indikator Soal 
Nomor 
Soal 
 
3 
Peserta didik beranggapan bahwa 
semakin besar luas penampang pipa 
maka kelajuan aliran fluida semakin 
kecil sehingga tekanan fluida pada pipa 
tersebut semakin kecil (Saprianti, 
2010). 
Menentukan hubungan kelajuan 
alir fluida dan tekanan fluida 
pada pipa berbeda luas 
penampang. 
3, 10, 17 
dan 24 
 
4 
Peserta didik beranggapan bahwa pada 
saat air dialirkan pada pipa horizontal 
berbeda luas penampang, tinggi air 
pada tabung vertikal yang terhubung 
pada pipa horizontal akan tetap sama 
(Saprianti, 2010). 
Mengidentifikasi ketinggian air 
pada tabung vertikal yang 
terhubung dengan pipa 
horizontal. 
4, 11, 18 
dan 25 
 
5 
Peserta didik beranggapan bahwa dua 
buah benda yang saling berdekatan 
apabila celah antara kedua benda ditiup 
atau memiliki kecepatan alir yang 
besar maka tekanan akan besar 
sehingga kedua benda tersebut akan 
cenderung saling menjauh (Saprianti, 
2010). 
Menentukan posisi benda saat 
kelajuan alir fluida pada celah 
antara dua buah benda 
diperbesar. 
5, 12, 19 
dan 26 
 
6 
Peserta didik beranggapan bahwa 
kelajuan aliran udara dibagian atas 
sayap lebih kecil daripada dibagian 
bawahnya, sehingga tekanan udara di 
atas lebih besar daripada dibagian 
bawah (Novinda, 2011) 
Mengidentifikasi kelajuan alir 
fluida dan tekanan fluida pada 
sayap pesawat agar pesawat bisa 
terbang. 
6, 13, 20 
dan 27 
 
7 
Peserta didik beranggapan bahwa 
semakin tinggi posisi lubang dengan 
permukaan fluida atau semakin dekat 
posisi lubang dengan dasar tangka 
maka semakin jauh jarak pancar yang 
  akan dicapai fluida (Iskandar, 2017)  
Mengidentifikasi hubungan 
antara kedalaman (h) dan 
ketinggian (y) terhadap jarak 
pancar fluida (R). 
7, 14, 21 
dan 28 
 
c) menentukan bentuk tes, bentuk tes dalam 
penelitian ini adalah bentuk pilihan ganda 
dengan tiga pilihan jawaban kemudian dibuat 
tiga tingkat, d) menentukan panjang tes, waktu 
yang disediakan berdasarkan tingkat 
perkembangan peserta didik dan jenjang 
pendidikan SMA. 
Langkah ketiga yaitu desain produk, pada 
tahap ini ada dua langkah yang dilakukan pada 
tahap ini yaitu: a) menulis tes, membuat tes 
diagnostik berbentuk pilihan ganda dengan tiga 
pilihan jawaban kemudian dibuat tiga tingkat 
pada materi fluida dinamis, b) menelaah tes, 
soal tes diagnostik yang dibuat dihitung tingkat 
keterbacaannya dan dihitung nilai validitasnya 
yang sebelumnya sudah divalidasi oleh dua 
orang dosen pendidikan fisika dan satu orang 
guru mata pelajaran fisika. Desain produk awal 
bisa dilihat pada Gambar 1. 
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Gambar  1. Desain Produk awal Tes Diagnostik Three Tier Test  Menggunakan 
Microsoft Office Excel 
 
Langkah keempat yaitu uji coba skala 
kecil, pada tahap ini tes yang disusun 
kemudian diujcobakan kepada peserta didik 
di kelas XI MIA 5 SMA Negeri 7 Pontianak. 
Langkah kelima yaitu revisi uji coba skala 
kecil, pada tahap ini dilakukan analisis butir 
soal untuk mengidentifikasi validitas, 
reliabilitas, tingkat kesukaran dan tingkat 
keterbacaan. 
Langkah keenam yaitu uji coba skala 
besar, pada taha ini tes yang disusun 
kemudian diujicobakan kembali kepada 
peserta didik kelas XI MIA 4 SMA Negeri 1 
Pontianak, XI MIA 3 SMA Negeri 7 
Pontianak, dan XI MIA 3 SMA Negeri 8 
Pontianak. 
Langkah ketujuh yaitu revisi dan analisis 
soal tes diagnostik three tier test dari uji coba 
skala besar. Dalam langkah ini, dicari nilai 
validitas dan reliabilitas soal menggunakan 
SPSS. Salain itu, dihitung tingkat kesukaran 
soal. Dari hasil analisis diperoleh soal yang 
layak digunakan atau tidak layak digunakan 
karena tidak memenuhi karakteristik tes yang 
baik. Revisi uji coba skala besar juga memiliki 
desain produk yang sudah direvisi bisa dilihat 
pada Gambar 2. 
 
 
Gambar  2. Desain Produk Akhir Tes Diagnostik Three Tier Test Menggunakan 
Microsoft Office Excel 
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HASIL PENELITIAN DAN 
PEMABAHASAN 
Hasil 
Penelitian ini diujikan di Sekolah 
Menengah Atas (SMA) Negeri Kota Pontianak 
Pengujian ini dibagi menjadi dua tahap 
pengujian, yaitu uji skala kecil dan uji skala 
besar. Uji skala kecil dilakukan di kelas XI 
MIA 5 SMA Negeri 7 Pontianak dengan 
jumlah peserta didik 32 orang. Uji skala besar 
dilakukan di kelas XI MIA 4 SMA Negeri 1 
Pontianak, kelas XI MIA 3 SMA Negeri 7 
Pontianak dan kelas XI MIA 3 SMA Negeri 8 
Pontianak dengan jumlah peserta didik 88 
orang. 
Instrumen tes diagnostik three tier test 
yang dikembangkan tidak untuk menilai hasil 
belajar peserta didik. Tes yang dikembangkan 
hanya bertujuan untuk mengungkapkan 
miskonsepsi peserta didik dan kesulitan belajar 
peserta didik. Tujuh bentuk miskonsepsi 
peserta didik berdasarkan studi literatur 
terbukti, dengan adanya peserta didik yang 
mengalami miskonsepsi tentang fluida 
dinamis. Pengembangan tes diagnostik three 
tier test yang baik memiliki tingkat validitas 
dan reliabilitas tinggi, tingkat kesukaran soal 
mudah atau sedang, dan memiliki tingkat 
keterbacaan untuk jenjang SMA yaitu ≥ 6. 
Validitas adalah ketepatan alat ukur untuk 
melakukan fungsinya (Supardi, 2015). 
Validitas dalam penelitian ini ada dua, yaitu 
validitas isi dan validitas butir soal. Validitas 
isi pada soal tes diagnostik three tier test 
divalidasi oleh dua orang dosen fisika FKIP 
Untan dan satu orang guru mata pelajaran 
fisika. Validitas isi dianalisis menggunakan 
microsoft office excel yang dilakukan oleh ahli 
memperoleh nilai sebesar 0,77. Nilai validitas 
isi termasuk kategori tinggi. 
Reliabilitas adalah sejauh mana hasil 
suatu pengukuran dapat dipercaya (Azwar, 
2009). Reliabilitas soal dianalisis 
menggunakan SPSS. Pada uji coba skala 
kecil, reliabilitas soal sebesar 0,771 
dinyatakan dengan kategori kuat dan dapat 
diterima. Pada uji skala besar, reliabilitas soal 
sebesar 0,778 dinyatakan dengan kategori 
kuat dan dapat diterima. Keduanya 
menunjukan reliabilitas yang tinggi maka 
dengan kata lain, tes diagnostik yang 
dikembangkan dapat dipercaya baik dalam 
uji skala kecil maupun uji skala besar. 
Tes diagnostik memiliki tingkat 
kesukaran yang rendah. Menurut Sudaryono 
(2012: 176) tes diagnostik memiliki tingkat 
kesukaran mudah. Menurut Daryanto (2010) 
soal tes yang baik memiliki tingkat kesukaran 
sedang. Oleh karena itu, diambilah tingkat 
kesukaran soal pada rentang mudah sampai 
sedang. Pada uji skala kecil, terdapat kategori 
soal mudah berjumlah 5 buah soal, kategori 
soal sedang berjumlah 23 buah soal dan untuk 
kategori soal sukar berjumlah 0 buah soal. 
Pada uji skala besar, terdapat kategori soal 
mudah berjumlah 6 buah soal, kategori soal 
sedang berjumlah 22 buah soal dan untuk 
kategori soal sukar berjumlah 0 buah soal. 
Soal tes diagnostik yang baik diberikan 
untuk tingkat SMA/MA memiliki tingkat 
keterbacaan memiliki nilai readability index 
sama dengan atau lebih besar dari 6 (RI ≥ 6). 
Tes diagnostik three tier test yang 
dikembangkan memiliki rata-rata tingkat 
keterbacaan 7,55. Dengan demikian, tes 
diagnostik yang dikembangkan sesuai dengan 
jenjang tingkat SMA/MA dan dapat dipahami 
oleh peserta didik. Tingkat keterbacaan tes 
diagnostik three tier test yang dikembangkan 
dalam penelitian ini dapat dilihat pada 
Gambar 3. 
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Gambar 3. Tingkat Keterbacaan Tes Diagnostik Three Tier Test 
 
Dari hasil analisis pelaksanaan tes uji 
coba skala besar tersebut, dihasilkan 24 soal 
yang memenuhi kriteria soal yang baik dalam 
mengungkap miskonsepsi peserta didik 
tentang fluida dinamis. 
Pada  penelitian  ini  digunakan  aplikasi 
microsoft  office  excel  sebagai  media  untuk 
mengerjakan soal tes diagnostik three tier test. 
Hasil analisis angket yang diberikan kepada 
peserta didik sebesar 83,10% dinyatakan 
dengan kategori sangat tinggi dengan rincian 
dapat dilihat pada Tabel 2. 
 
Tabel 2. Rincian Hasil Analisis Angket Peserpsi Peserta Didik 
No. Item 
Persentase 
  Perolehan Skor  
1 Aspek Tampilan 82,67% 
2 Aspek Tata Bahasa dan Penyusunan Kalimat 80,97% 
3 Aspek Isi 82,39% 
4 Aspek Pengoperasian 84,47% 
5 Aspek Fungsi 82,67% 
 
Pembahasan 
Tes diagnostik adalah tes yang digunakan 
untuk identifikasi kelemahan peserta didik 
dalam memahami suatu konsep (Rusilowati, 
2015). Tes diagnostik ini bertujuan 
mengidentifikasi kesalahan konsep peserta 
didik kelas XI di Kota Pontianak tentang 
fluida dinamis. Tes diagnostik yang 
dikembangkan dalam penelitian ini adalah tes 
diagnostik three tier test yaitu tes diagnostik 
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pilihan ganda dibuat tiga tingkat dengan 
jumlah soal yang dibuat sebanyak 28 soal 
dengan mengembangkan tujuh bentuk 
miskonsepsi yang dialami oleh peserta didik 
di SMA yang didapat dari penelitian- 
penelitian sebelumnya, dengan tiap bentuk 
miskonsepsi dikembangkan menjadi empat 
soal. 
Penelitian pengembangan tes diagnostik 
merupakan bentuk penelitian dan 
pengembangan (research and development). 
Pada penelitian ini menggunakan model 
penelitian dan pengembangan Borg & Gall 
(1983). Ada 7 langkah yang digunakan dalam 
penelitian ini, yaitu pengumpulan data awal, 
perencanaan, desain produk, uji coba skala 
kecil, revisi uji skala kecil, uji coba skala 
besar, kemudian revisi uji skala besar. 
Tes diagostik yang dikembangkan 
dianalisis untuk mengidentifikasi nilai 
validitas, reliabilitas, tingkat kesukaran soal 
dan tingkat keterbacaan soal. Tes diagnostik 
yang baik memiliki nilai validitas dan 
reliabilitas tinggi, serta tingkat kesukaran 
sedang atau mudah. 
Validitas adalah ketepatan alat ukur 
untuk melakukan fungsinya (Supardi, 2015). 
Validitas dalam penelitian ini ada dua, yaitu 
validitas isi dan validitas butir soal. Validitas 
isi pada soal tes diagnostik three tier test 
divalidasi oleh dua orang dosen fisika FKIP 
Untan dan satu orang guru mata pelajaran 
fisika. Validitas isi dianalisis menggunakan 
microsoft office excel yang dilakukan oleh ahli 
memperoleh nilai sebesar 0,77. Nilai validitas 
isi termasuk kategori tinggi. 
Setelah direvisi soal-soal yang dibuat 
kemudian dihitung validitas butir yang 
dianalisis menggunakan SPSS. Pada uji skala 
kecil dilaksanakan di SMA Negeri 7 
Pontianak kelas XI MIA 5 sebanyak 32 orang 
peserta didik dan diperoleh hasil soal yang 
dinyatakan valid ada 15 soal dan 13 soal tidak 
valid dari 28 soal. Pada uji skala besar 
dilaksanakan di SMA Negeri 1 Pontianak 
kelas XI MIA 4 sebanyak 22 orang peserta 
didik, SMA Negeri 7 Pontianak kelas MIA 3 
sebanyak 33 orang peserta didik, dan SMA 
Negeri 8 Pontianak sebanyak 33 orang peserta 
didik dan diperoleh hasil soal yang dinyatakan 
valid ada 24 soal dan 4 soal tidak valid dari 28 
soal. Jumlah soal yang valid pada uji skala 
besar lebih besar daripada uji skala kecil 
karena jumlah subjek yang lebih banyak. 
Menurut Sanjaya (2013), semakin banyak 
subjek maka produk tes yang dihasilkan 
semakin baik. Soal yang valid menunjukkan 
bahwa soal tesrbut dapat digunakan untuk 
mengukur pemahaman konsep peserta didik 
tentang materi fluida dinamis. Sedangkan soal 
yang tidak valid menunjukkan bahwa soal 
tersebut masih belum dapat digunakan untuk 
mengukur pemahaman peserta didik, sehingga 
perlu diperbaiki agar dapat digunakan untuk 
menginggap miskonsepsi peseta didik tentang 
materi fluida dinamis. 
Reabilitas adalah sejauh mana hasil suatu 
pengukuran dapat dipercaya (Azwar, 2009). 
Reliabilitas soal dianalisis menggunakan 
SPSS. Pada uji coba skala kecil, reliabilitas 
soal sebesar 0,771 dinyatakan dengan kategori 
kuat dan dapat diterima. Pada uji skala besar, 
reliabilitas soal sebesar 0,778 dinyatakan 
dengan kategori kuat dan dapat diterima. 
Keduanya menunjukan reliabilitas yang tinggi 
maka dengan kata lain, tes diagnostik yang 
dikembangkan dapat dipercaya baik dalam uji 
skala kecil maupun uji skala besar. 
Tes diagnostik memiliki tingkat 
kesukaran yang rendah. Menurut Sudaryono 
(2012: 176) tes diagnostik memiliki tingkat 
kesukaran mudah. Menurut Daryanto (2010) 
soal tes yang baik memiliki tingkat kesukaran 
sedang. Oleh karena itu, peneliti mengambil 
tingkat kesukaran soal pada rentang mudah 
sampai sedang. Pada uji skala kecil, terdapat 
kategori soal mudah berjumlah 5 buah soal, 
kategori soal sedang berjumlah 23 buah soal 
dan untuk kategori soal sukar berjumlah 0 
buah soal. Pada uji skala besar, terdapat 
kategori soal mudah berjumlah 6 buah soal, 
kategori soal sedang berjumlah 22 buah soal 
dan untuk kategori soal sukar berjumlah 0 
buah soal. 
Soal tes diagnostik yang baik diberikan 
untuk tingkat SMA/MA memiliki tingkat 
keterbacaan memiliki nilai readability index 
sama dengan atau lebih besar dari 6 (RI ≥ 6). 
Tes diagnostik three tier test yang 
dikembangkan memiliki rata-rata tingkat 
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keterbacaan 7,55. Dengan demikian, tes 
diagnostik yang dikembangkan sesuai dengan 
jenjang tingkat SMA/MA dan dapat dipahami 
oleh peserta didik. 
Berdasarkan hasil penelitian, 28 soal tes 
diagnostik three tier test yang dikembangkan 
terdapat 24 soal yang layak digunakan dan 4 
soal yang tidak layak digunakan. Soal yang 
layak digunakan berarti memenuhi 
persyaratan tes diagnostik yang baik dan soal 
yang tidak layak digunakan berarti tidak 
memenuhi syarat tes diagnostik yang baik. 
Pada penelitian ini digunakan aplikasi 
microsoft office excel. Penggunaan aplikasi ini 
bertujuan sebagai media dalam pengerjaan 
soal tes diagnostik three tier test tentang 
materi fluida dinamis. Kelebihan tes 
menggunakan aplikasi microsoft office excel 
ini adalah memudahkan peserta didik dalam 
proses mengerjakan soal dan membuat peserta 
didik lebih tertarik untuk mengerjakannya hal 
ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan 
oleh Oduntan dan Sujawo (2015) dimana telah 
diamati bahwa peserta didik umumnya 
menjadi tertarik pada penggunaan metode 
penilaian modern, yang merupakan tes yang 
berbasis komputer. Sebelum dilakukan uji 
skala kecil, aplikasi microsoft office excel 
divalidasi oleh ahli media sebesar 0,906 dan 
dikategorikan sangat tinggi dan layak 
digunakan. Pada uji skala besar peserta didik 
diminta untuk mengisi angket respon peserta 
didik terhadap media yang digunakan yaitu 
aplikasi microsoft office excel dan didapatkan 
hasil persentase perolehan skor pada aspek 
tampilan sebesar 82,67% yang artinya rata- 
rata peserta didik setuju dengan pernyataan 
bahwa tampilan tes diagnostik three tier test 
menggunakan microsoft office excel menarik 
dan pernyataan bahwa gambar dalam tes 
diagnostik three tier test menggunakan 
microsoft office excel jelas dan mudah 
dipahami, pada aspek tata bahasa dan 
penyusunan kalimat sebesar 80,97% yang 
artinya rata-rata peserta didik setuju dengan 
pernyataan bahwa penggunaan bahasa dalam 
tes diagnostik three tier test menggunakan 
microsoft office excel mudah dipahami, pada 
aspek isi sebesar 82,39% yang artinya rata- 
rata peserta didik setuju dengan pernyataan 
bahwa materi dalam tes diagnostik three tier 
test menggunakan microsoft office excel 
sesuai dengan pokok bahasan fluida dinamis, 
pada aspek pengoperasian sebesar 84,47% 
yang artinya rata-rata peserta didik setuju 
dengan pernyataan bahwa pedoman dalam tes 
diagnostik three tier test menggunakan 
microsoft office excel sudah jelas dan 
pernyataan bahwa tes diagnostik three tier test 
menggunakan microsoft office excel lebih 
menyenangkan daripada tes tertulis, serta 
pernyataan bahwa tes diagnostik three tier test 
menggunakan microsoft office excel praktis 
digunakan, pada aspek fungsi sebesar 82,67% 
yang artinya rata-rata peserta didik setuju 
dengan pernyataan bahwa tes diagnostik three 
tier test menggunakan microsoft office excel 
membantu mengidentifikasi kemampuan dan 
kelemahan dalam penguasaan materi serta 
juga di peroleh rata-rata keseluruhan sebesar 
83,10% dan dikategorikan sangat tinggi yang 
artinya rata-rata dari setiap kriteria pada hasil 
angket peserta didik menyatakan soal 
menggunakan aplikasi microsoft office excel 
dapat digunakan. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Berdasarkan pembahasan yang telah 
dipaparkan, dapat disimpulkan bahwa: (1) tes 
diagnostik three tier test pada penelitian ini 
telah memenuhi karakteristik tes dan telah 
memenuhi persyaratan tes diagnostik yang 
baik yaitu memiliki validitas soal tinggi, 
reliabilitas tinggi, tingkat kesukaran rendah, 
tingkat keterbacaan ≥ 6. (2) peserta didik 
memberikan persepsi yang tinggi terhadap tes 
diagnostik three tier test menggunakan 
microsoft office excel yaitu sebesar 83,10%. 
 
Saran 
Berdasarkan kesimpulan dan 
pembahasan maka disaranakan tes diagnostik 
berbentuk three tier test ini dapat digunakan 
untuk mengidentifikasi miskonsepsi peserta 
didik pada materi fluida dinamis dan 
selanjutnya tes diagnostik berbentuk three tier 
test ini dapat dikembangkan lebih lanjut 
dengan menggunakan media atau aplikasi 
lainnya. 
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